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SINIPT]LAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Sebagai akhir dari penulisan ini dimana sebelumnya penulis telah

menjelaskan pembahasan dan uraian batr derni bab, maka berikut ini penulis

akan rncngcmukakan kcsimpulan dan saran yang bcrmanfaat scbagai dasar

pertimbangan untuk perbaikan dan perkembangan perusahaan di masa yang

akan datang.

Kesirnpulan ini rnerupakan inti dari pembahasan yang telah penulis

kcmukakan pada bab-bab tcrdahulu. Bcrdasarkan analisis dari perusahaan

dan perhitungan yang dilakukan penulis, serta dari hasil pengujian masing-

masing variabel maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I. Pada Analisa retrun on asset diketahui bahwa nilai rata-rata Return On

Asset PT Bayer Indonesia Tbk adalah 15.75 % sedangkan nilai rata-rata

Return On Asset PT. Kalbe Farma Tbk adalah 6.62 % dengan demikian

terlihat bahu,a PT. Baver Indonesia Tbk mempunyai ROA yang lebih

baik

Pcngujian dcngan rncnggunakan uji bcda t dcngan tingkat signifikansi

5?i, sebesar 2.387 . I Ial ini berarti bahwa tt,,*e ( 2-387) ( ttob"r ( 3.182 )

yang berarti bahrva rata-rata return On Asset PT. Bayer Indonesia Tbk

dan P'l'. Kalbe Fanna'l'bk tidak terdapat perbedaan yang signitikan.
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2. Pacla Analisa net protit margin cliketahui bahwa nilai rata-rata net profit

rirargin P'l' Ilaver lndonesia 'l'bk adalah 12.17 9/o sedangkan nilai rata-

rata Retum On Asset P'l'. Kalbe Farma Tbk adalah 5.35 oio dengarr

demikitrn tcrlihat bahwa PT, Ra-vcr Indonesia Tbk mempunyai net profit

margin _v-ang lebih bark.

Pengujian dengan menggunakan uji beda t dengan tingkat signifikansi

59'6 sebesar 1.992. Hal ini berarti bahr,vatui*,*( 1.,9,92) ( trabel( 3.182 )

vang bcrarti bahrva rata-rata Nct Proflt Margin PT. Bayer Indonesia Tbk

clan PT. Kalbe Farma Tbk ticlak terdapat perbedaan yang signifikan.

i Pada Analisa qross profit margin diketahui bahrva nilai rata-rata gross

protit nrarqin P'l- Baver lndonesia Tbk adalah 19.15 % sedangkan nilai

rata-rata Rcturn On Assct PT Kalbc Farma Tbk adalah 10.6% dcngan

ciemikian terlihat bahrva PT. Baver Indonesia Tbk mempunyai Gross

Protlt N.largin l,ang lebih baik.

Pengujian detrgau ilenggunakan uji beda t dengan tingkat signitikansr

50,6 schesar 1.564. Hal ini borarti bahwa th,rune( 1.564) { ttnb"t( 3.182 )

yang berarti bahrva rata-rata Gross Profit. Margin PT. Bayer Indonesia

Tbk dan PT. Kalbe lrarma Tbk tidak terdapat perbedaan vang signifikan.

4. Pada Analisa Return On Equity diketahui bahwa nilai rata-rata Retum

On Equitl,' PT Ba-v-cr Indonesia Tbk adalah 26.59 % sedangkan nilai

rata-rata Return On Asset PT. Kalbe Farma Tbk adalah 23.3 % dengan

deriiikian terlihat bahwa PT. Bayer Indonesia Tbk mempunyai Retum

On Equit-v 1,ang lebih baik.
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Pengurjian clengan menggtrnakan trii beda t dengan tingkat signitikansi

596 sebesar 0.171. Hal ini berarti bahwa thi,*e( 0.171)'( tuber( 3.182 )

-vang berarti bahrva rata-rata Retun, On Equtiy P'f. Bayer lndonesia l'bk

dan PT. Kalbc Farrna 
-fbk tidak tcrdapat pcrbcdaan yang signifikan.

Dari anahsa di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara

keseluruhan kinerja keuangan PT. Bayer Indonesia Tbk dan PT. Kalbe Farma

'l'bk tidak terdapat perbedaan yang sig;nifikan.

5.2. Sararr

Berdasar uraiarr kesirnpulan di atas, tnaka saran-saran yang dapat

pcnulis kcmukakan adalah scbagai bsrikut :

l. I Iasil rata-rata analisa ratio atas laporan keuangan perusahaan ( PT.

Bayer lndonesia l'bk dan P'l'. Kalbe F-amta'l'bk) selanra beberapa tahun

terakhir agar dapat dijadikarr sebagai cerrninan dan pedoman kerja yang

rcalistis clalarn usaha-usaha pengclolaan kcuangan agar dapat

rneningkatkan kiner.ja keuangan di masa yang akan datang.

2. tsagi investor atau pemegang saham dan calon pelnegang saham yang

letrih rnengutanrakan pada tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada

masa sckarang atau masa yang akan datang, hendaknya para invostor

Iebih memperhatikan trend atas ratio agar mengetahui prospek dari

deviden dan pembayaran bunga di masa yang akan datang.

3. Seharusnya perusahaan dapat rnernperhatikan hutang lancarnya yang

segera jatuh tempo agar aktiva lancarnya tidak terlalu besar digunakan

sebagai .j aminan pembayaran.



68

4. Setelah rnelihat hasil pengujian, maka manajemen perusahaan (PT. Bayer

lndoncsia Tbk dan PT. Kalbc Farma Tbk). hendaknya tetap

mempertahankan Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas agar

kiner.la keuangan di masa yang akan datang dapat lebih baik.
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